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ABSTRACT

The development of science and technology seems to  provide memberikan nuasa
perubahan dalam berbagai aspek hidup dan kehidupan manusia, hususnya kehidupan
beragama. Dengan demikian, agama dituntut untuk mampu mengantisipasi berbagai elcses
negatif dari perubahan tersebut. Dakwah sebagai metode, harus mampu menjawab realitas
tersebut dengan melakukan berbagai inovasi dan kreasi sehingga nilai-nilai agama (Islam)
mampu menjadi filter. Untuk itulah, radio sebagai salah satu media menjadi alternatif dan
alternatif-alternatif yang ada. Untuk itu, pertu dilakukan kajian mendalem tentang efektifitas
radio dijadikan sebagai media untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui

metode dialogis.

Kata kunci: efektifitas, dakwah dialogis, radio dan pemahaman agama.

Dakwah Islam dapat diartikan sebagai suam
proses penyampaian pesan kepada masya-
rakat (mad 'u) yang bertujuan untuk men-
bangkitkan dan mengembalikan potensi
fitri manusia agar eksistensi mereka punva
makna di hadapan Tuhan dan sejarah untuk
mempercleh kebahagiaan di dunia dan
akhirat {4min, 1997 10). Dalam pandangan
Islam, dakwah bukan hanya menjadi tegas
sekelompok orang tertenty. seperti da’i, mu-
balligh, ustadz, alim-ulama, dan lain seba-
gainya, melainkan menjadi tugas dan kewa-
Jjiban bagi setiap umat secara keseluruhan
(Ma’arif, 1999: 15),

Selama ini, dalam menjalankan alti-
fitas dakwah kalangan umat Islam memakai
metode konvensional. Seiring dengan per-
kembangan ilmu pengetahbuan dan tek-
nologi, ada semacarn kecenderungan di ka-
langan umat Islam untuk melaksanakan
dakwah dengan menggunakan berbagai
strategi dan medium teknologi yang sangat

beragamn seperti media televisi, surat kabar,
majalah, internet dan berbagai medium tek-
nologi lainnya, Pelaksanaan dekwab dengan
memanfaatkan perkembangan sains dan
teknologi modern ternyata mampu mem-
berikan manfaat cukup strategis bagi keber-
langsungan dakwah. Manfaat atau fungsi
sains dan teknologi modern bagi pelaksa-
naan dakwah salah satunya adalah men-
jadikan praktek dakwah Istam dapat ber-
langsung secara lebih efektif.

Radio merupakan media dakwah vang
sangat penting sebab radio merupakan ke-
kuasaan kelima (Effendi, 1996: 162) setelah
cksekutif, legislatif, vudikatif dan pers.
Kalau surat kabar menguasai waktu, maka
radio menguasai Tuang. Mengapa radio
memiliki kekuasaan yang begitu hebat?
Menurat Onong Uchjana Effendi (1982:
164-169) radio memiliki kekuasadn yang
hebat disebabkan oleh tiga faktor vaitu: 1)
Radio siaran sifatnya langsung. Untuk men-

Elektlvitas Dakwah Dlalogis Melalul Radio ( Thay/t) 11




capail sasarannya vaitu pendengar program
yang disampaikan tidakiak mengalami pro-
ses yang kompleks, sehingga setiap kegiat-
an dakwah vang disiarkan secara langsung
dirasakan manfaatnya oleh pendengar, 2}
Radio siaran tidak mengenal jarak dan rin-
tangsn. Selain waktu, Tuangpun bag: radio
siaran tidak merupakan masatah. Bagaima-
napun jauhnya sasaran yang dituju dengan
radio dapat dicapainya. Sehingga katau dak-
wah dilakukan lewat radio siaran, maka
efektifitas baik dari kuantitas dan kualitas
bisa dipertanggungjawabkan, dan 3) Radio
siaran mempunyai daya tarik yang kuat.
Daya tankmniya bersifat serba hidup, sebab
radio mempunyai tiga unsur yaita musik,
kata-kata dan efek suara. '
Sebagai media yang mudah dan murah,
radio mempunyai peranan yang sangat pen-
ting. Lewat radic siaran terjadi proses
intrakomunikasi yaitu penghayatan pesan
dalam diri pendengar (Susanto, 1982; 64)
berlangusng secara lancar, dan pendengar
bebas menggunakan fantasinya sendiri.
Keunggulan lain yang dimiliki oleh
radio sebagaimana dikermukakan oleh Ken-
neth Roman (Ishadi, 1993) adsalgh: 1) Ke-
mampuan mengembangkan majinasi de-
ngan bantuan audio, 2) Kemampuan selek-
tifitas dalam memilih program maupun seg-
men khalayaknya, 3) Fileksibilitas, artinya
sangat mudah untuk dibawa pergi dan men-
Jjadi teman diberbagai kesempatan dan
suasana, dan 4} Sifatnya amat personal, se-
hinggs menjadi medium yang amat efektif
dalam kontak antara pribadi dengan suasana
kehangatan, keakraban dan kejujuran.
Selain itu kalan dibandingkan dengan
sarana dakwah yang lain radio dapat men-
capai pendengar dalam jumlah besar de-
ngan lebih cepat dan lebih murah, Akan te-
tapi radio mempunyai sisi kelemahan, yaitu
tidak bisa memberikan informasi secara
terperinci dan informasi itu tidak bisa
disimpan untuk digunakan dikemudian hari.
Radio menurut Atbert Hilbrink (1982: 108)
merupakan ko-munikasi sate arah, karena

penyiar tidak pernah tahu bagaimana reaksi
pendengarnya.

Hal itu tentu berbeda dengan acara dia-
log interaktif berupa dakwah dialogis se-
perti vang dilakukan oleh radio Prosalina,
dimana pendengar bisa langsung merespon
atau bertanya melalui pesawat telephone.
Dialog Pakar Istam (DIAPARIS) adalah
salah satu paket acara dakwah dialogis vang
disiarkan oleh radio prosalina Jember dan
paling digemari oleh pendengarnya,
khususnya masyarakat Jember yang meng-
inginkan kemndahan dalam mempelajari
dan memahami agama.

Dari deskripsi di atas, dipandang perlu
melakukan penelitian tentang efektifitas
dakwah dialogis melalui radio prosaling ter-
hadap pemahaman agama masyarakat Jem-
ber. Masalah pokok penelitian ini adalah:
1) apakah daskwah dialogis melahs radio
prosalina efektif terhadap pemahaman
agama bagi masyarakat Jember?, dan 2)
Sejaubmana efektifitas dakwah dialogis
melatui radio prosalina terhadap pema-
haman agama bagi masyarakat Jember?.

Pengkajian lapangan mengenai
efektivitas dakwah dialogis melalui radio
prosalina diharapkan dapat bermanfaat
untuk dapat dijadikan acuan bagi pemikir-
an, perencanaan dan kebijakan pengem-
bangan dan pengelolaan radio kampus.
Bagi praktsi dakwah, hasil penelittan ini
dapat dijadikan referensi khususnya dalam
rangka peningkatan kualitas dakwah 1slam.
Bagi praktisi radio, hasil penelitiam ini dapat
dijadikan evaluasi untuk peningkatan mutu
acara radio, khususnya yang bertemakan
dakwah Islam,

METODOLOGI
Pendekatakan Penelitian

Untuk mempermudah analisa data,
peneliti menetapkan pendekatan kuantitaif
korelasional. Ini berarti bahwa suatu kea-
daan atan suatn fenomena dianggap tidak
berdiri sendin dan tidak terlepas dari kea-
daan atau fenomena lainnya. Penelitian ini

12 fe momcna, Jurnal Penclitian STAIN Jember, Vol. I, No. 2. Jull 2002 : 11-19




bertujuan untuk mengetahui variasi pada
satu faktor berkaitan dengan vaniasi pada
faktor lainnya (Rahmait, 1997: 27).

Variabel dan Hipotesis

. Secara lebih operasional, hal-hal vang
dikaji dalam penelitian ini meliputi efek-
tifitas, dakwah dialogis, media radio, dan
pemahaman keagamaan.

Efektifitas ini meliputi akibat, pe-
ngarah, kesan yang ditimbulkan baik positif
manpun negatif. Dakwah dialogis meliputi
tanya jawab secara langsung, melalui
telepon. Dialogis adalah kata sifat dari kata
dialog yaitu percakapan antara dua orang,
dan dialogis itu sendiri berarti memniliki sifat
terbuka yang dapat menimbulkan penger-
tian langsung (Badudu, 1994: 56). Hal ini
bisa kita dapatkan dari acara Diaparisg;
antara pendengar dan da’i bisa dengan le-
luasa untuk dialog dan menge-mukakan
pikiran-pikirannya dengan tidak mengede-
pankan perbedan tetapi mencari persamaan
didalara kebanaran.

Media radio adalah media elekieronok
yang mempunysai gelombang frekuensi.
Menurat J.S. Badudu seperti vang dikutif
Wahyudi (1996: 22) radic merupakan alat
pengirim atan penangkap bunyi ataw suara
melalui udara. Karena sifat fisik dari radio
itn adalah sebagai media elektronik, audio/
media dengar, transistory, non rinci dan non
igvar maka radio menjadi media dakwah
strategis untuk menyampaikan pesan
dakwah. Sedangkan pemahaman agama
adalah proses untuk memberikan pengertian
tentang agama vang meliputi pemahaman
terhadap aqidah, syari’ah dan akhlak dan
prakiik ibadah tersebut.

Sedangkan hipotesis dalam penelitian
dapat diremuskan sebgai berikut:

H1: Dakwah dialogis melalui radio Prosali-
na efektif terhadap pemahaman agama
masyarakat Jember

HO:; Dakwah diatogis melatui radio Prosali-
na tidak efektif terhadap pemahaman
agama masyarakat Jember

Populasi dan Sampel :

Penelitian ini ditakukan di Kabupat
Jember. Pemilihan terhadap wilayah pene-
fitian ini dilakukan secara purposive yakni
pemilihan secara sengaja dengan maksud
menenukan sampel penelitian vang relevan
dengan tujuan penelitian, sebagaimana
jangkauan siaran radio dimaksud meski
kota disekitarnya mampu menangkap
gelombang siamya.

Yang dipandang sebagai unit analisa
adalah masyarakat pendengar radio di
wilayah Jember, dan sampelnya adalah
pendengar paket dakwah dialogis di radio
Prosalina Jember. Penentuan sampel ini di-
dasarkan pada accidental sampling, yakni
mengambil sampel dengan asal menemu-
kan saja dengan pendengar yang menelpon
pada acara dialog intraktif berlangsung.

Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang di-
butuhkan, digonakan tekmk kuvisioner, in-
terview, dan dokumenter. Dan data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer yaitu
terkait dengan efektifitas dakwah diatogis
terhadap pemabhaman agama bagi kawula
muda, dan data sekunder yaitu data yang
terkait dengan jumlah pendengar yang aktif
pada acara tersebut khususnya di wilayah
Jember.

Proses pengumpulan data berlangsung
dalam dua tahap, yaitu tahap pendahuluan
dan tahap inti. Pengumpulan data pada
tahap pendahuivan mencakup pertemuan
perkenalan dengan pihak terkait, dan tahap
inti mencakup penyebaran dan penarikan
angket, melakukan wawancara, dan
mengurapulkan data dokumentasi.

Analisis Data

Setelabh data terkumpul, langkah
selanjutnya yang dilakakan oleh peneliti
adalah menganalisa data. Data vang ter-
kumpul diolah dengan proses: editing: pe-
ngecekan data vang sudah masuk, klasi-
fikasi; pengelompokan dalam bentak pola
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kedudukan kuantitas, dan tabulasi: me-
nmuskan data dalamn table atau grafik,

Untuk membuktikan efektifitas
tidaknya dakwah dialogis melalui radio
Prosalina terhadap pemahaman agama
masyarakat Jember, maka digunakan rumus
chi kwadrat sebagai berikut:

2= N (ad - be)?
(a-b} (ctd) (atc) (b+d)

Untuk mengetahui tentang sejanhmana
efektifitas tersebut, maka digunakan rmus

Koefisien Kontingensi (KK):
XZ
KK= >
X<+ N

Setelah diketahui nilai KK-nya, lang- .

kah selanjutnyva adalah mencari besar kecil-

nya efektifitas dengan ketentnan sebagai-

mana dikemukakan oleh Guld Ford (Rakh-

mat, 1985: 29) adalah sebagai berikut:

1. Kurang dari 0,20 berarti rendah sekali

2. 0.20-0.40 berarti hubungan rendah sekali
namum pasti

3. 0.40-0_70 berartt hubungan yang cukup
berarti

4. 0.70-0.90 berarti hubungan vang tinggi
dan kuat

5. Lebih dari 0.90 berarti hubungan sangat
tinggi, knat sekahi dan dapat diandalkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siaran dan Pendengar Radioc Prosalina
Radio Prosalina berdiri pada tahun
1989, dan merupakan radio swasta pertama
vang mempunyai frekwensi FM. Megkipun
berdirinya bukan melalui badan organisasi
atau vayasan, tetapi perkembangan radio
ini cukup pesat di bawah kendali Luthfi
Abdullah sebagai owner. Meskipun pada
tahap awal radio ini berdiri hanya mem-
punyvai gedung sederhana, tapi dalam
perjalannya yang cukup panjang mampu
membangun sarana dan prasarana yang
cukup memadai, lebih-lebih saat ini

ditunjang dengan sebuah gedung yang
cukup megah terletak di jalan PB. Sudirman
Jember.

Daya jangkaunya meliputi wilayah
Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situ-
bondo, dan bahkan sampai ke Lumajang
dan Probolinggo Kalauy dibandingkan
dengan radio lainnya yang sama-sama
keberadaannya mempunyai frekuensi FM,
radio ini cukup menasional. Hal ini
disebabkan karena disamping spare part
yang ditunjang equipment standard
hroadceaste yang mempunyai kapasitas
pemancar DB-KA 15.000 dengan out put
15.000 watt, dan Antena Jampro 13.000,6
bays dengan out put 15.000 watt, juga pro-
gram acarnya vang se¢laln meanyentuh

. keinginan dan kebutuhan pendengar.

Sebagm radio yang dava jangkaonya
sangat huas, maka Prosalina memiliki pro-
gram-program acara yang sangat menarik
seperti program pemberitagn (informasi),
musik, program keagamaan.

Merurut Kepala Bagian Staran Prosa-
lina, Hasto Darnoto mengatakan, program-
program radic Prosalina selalu menawarkan
nilai-nilai pendidikan, hiburan disamping
nitai refigius. Hal ini dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Jember
dan sekitarmya. Kalau dilihat dari jenis acara
vang ditawarkan oleh Prosalina adalah 20
% disntaranya program berita (informasi),
Pendidikan 15 %, Komersil 15 %, dan
Hiburan 50 %. Sasaran-sasaran prograim
acara ini diperuntukkan untuk semua
kalangan masyarakat. Untuk lebih leng-
kapnya acara radio Prosalina FM dapat
dilikat pada tabel 1 berikut mi:

Pendengar radio ini kebanyakan
kalangan menengah ke atas, yaitu 80 %, dan
kalangan bawah hanya 30 %. Ini berarti
bahwa vang menjadi sasaran pendengar dari
radio ini adalah kalangan berpendidikan,
Segmes intlah yang dijadikan sasaran pen-
dengar dengan memiliki kwantitas dan kna-
litas audience yang jelas.

Selain i, dari jenis kelamin pende-
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Tabel 1
ACARA RADIO PROSALINA FM

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jum'st Saptu Minggu
04.25 OPENING TUNE

04.30 TARTIL QUR'AN

05.00 SIRAMAN |MAN T ;
05.30 MUSISI Musik aksi |
07.00 GOBER Musik aksi |
08.00 "GOBER Musik aksi
08.00 GOSIP DANGDUT Halo d'dut
10.00 SUARA RAKYAT Alkapon
11.00 POTRET WANITA Alkapon
12.00 MEGI rGiia petivi | MEGI | LAGA
13.00 HAL DANGDUT LAGA
e . R e
15.00 POTRET WANITA _ D'dut top 30
16.00 BULETIN 68H Perspekidl | D'dut top 30
17.00 JEMBER HARI I[N Diaparis | Musik aksi
18.00 SEPUTAR INDONESIA

19.00 TLIGA KATULISTIWA

20.00 SAPA Opiom
21.00  sAPA Opiom
22.00 SIMPONI MALAM Musik aksi | Nostalgia
23.00 SIMPONI MALAM Musik aksi | Nostalgia
24.00 SIMPON! MALAM Musik aksi | Nostalgia
Sumber: Radio Prosalinag Tahun 2001

Catatan:

MUSISI  : Musik Aksi dan Informagi MEGI : Mega India

DIAPARIS : Dialog Pakar Islam OPIOM  : Opini Orang Muda

GOBER  : Goyang Jember SAPA : Salam Para Muda

LAGA : Laras dan Gaya

ngarnya mayoritas perempuan yaitn 60%
dan sisanya dari kalangan lald-laki 40%.
Perbandingan tersebut kalu dilihat dari sta-
tus pekerjaan, berasal dari karyawan se-
banyak 30%, pelajar dan mahasiswa 30%,
ibuy rumah tangga 20% dan sisanya dari
berbagai kalangan pekerjaan 20%.

Dari tingkat usia pendengar, umuyr 16-
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20 tahun sebanyak 20%, 21-29 tahun 15%,
31-39 tahun 40%, 41-50 tabun sebanyak
25%, dan 51 tahun ke atas 10%. Dari
tingkat pendidikan tidak tamat SD sejumiah
5%, lulus SD 10%, lulus SLTP 20%, lulus -
SLTA 30%, lulug akademi 20% dan sisanya
sarjana 5%.
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Dakwah Diaparis

Ditengah kesibukan masyarakat
Jember, radio Prosalina mencoba memberi-
kan tawaran alternatif di bidang dakwah.
Tawaran tersebut berupa acara DIAPARIS
(Dialog Pakar Istan) yang sebelumnya me-
miliki singkatan Dialog Paramuda Islam,

DIAPARIS mulai mengudara sejak
tahun 1994 dengan sistim dialog interaktif.
Dalam acara ini pendengar bisa langsung
bertanya, berdialog, berdebat dengan nara
sumber {da’i} melalui pesawat telepon
tentang masalah-masalah keagamaan.
Tokoh sentral dari acara ini KXH. Wahidi
Resyidi dengan membahas berbagai
persoalan keagamaar dengan memberikan
jawaban-jawaban secara lugas dan argn-
mentatif dengan dalil-dalil nash.

Kalau dibandingkan dengan yang lain,
acara ini memiliki beberapa keunggulan
dibanding acara-acara dakwah yang lain.
Keunggulan tersebut menurut Direktur
Prosalina, Luthfi Abdullal {hasil wewan-
cara bulan Juni 2001) adslah: 1) diaparis
disiarkan secara langsung setiap sabtu sore,
dimana mayoritas pendengar Prosalina
sedang menikmati waktu santainya sambil
menunggu azan maghrib, 2) pertanyaan
pendengar tidak dibatasi dengan topik
bahasan, sehingga pendengar bebas
menanyakan apa saja dari persoalan-
persoalan agama yang ada, 3) pendengar
tidak harus menutp pesawat teleponnya
sebelum mereka benar-benar puas
mendapatkan jawaban dari nara surnber,
sehingga iika ada pertanyaan balik,
sanggahan dan aseterusnya bisa dilakukan
ketika itu juga, dan 4) acara seperti im hanya
dimiliki oleh Prosalina.

Untuk menjaga obyektifitas materi,
pihak Prosalina memberikan rambu-rambu
yang harus dipatuhi oleh nara sumber, yait
tidak mengutarakan pendapat pribadi,
memprioritaskan argumen-argumen (refe-
rensi) nash; al-Qur’an dan al-Hadits, dan
menghindari  pembahasan tentang
permasalahan politik. Topik-topik ntama

vang dikembangkan pada acara DIAPARIS
ini meliputi ibadah 48%, akidah/tauhid
33%, dan masalah akhlak 19%.

Inventarisasi Data

Hasil dari inventarisasi data, Untuk
data yang diperoleh dengan angket ini, data
yang bersifat kualitatif yang sudah dikuan-
titatitkan dengan memberi skor dan fiap-
tiap jawaban dari masing-masing kuesioner,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Untuk jawaban a diberi skor 3

Untuk jawaban b diberi skor 2

Untuk jawaban ¢ diberi skor 1

Adapun data vang diperoleh dengan
angket ini adalah meliputi variabel X, yaitu
dakwah dialogis melalui radio Prosalina,
dan variabel Y tentang pemahaman agama
masyarakat jember.

Untuk mencari mean (nilai rata-rata)
di dalam variabel X dan variabel Y, maka
peneliti menggunakan rumus sebagai
berikunt :
1. Variabel X (dakwah diglogis melalui ra-

dio).
1756

M=o = 1728 4600
N 44

2. Variabel Y {(pemahaman agama)

1802

= 40,95
44

F
M\-_——-_-—-_-—
N

Berdasarkan nilai rata-rata ini, jika skor
tiap-tiap responden diztas nilai rata-rata,
maka dikategorikan positif {efektif), dan
jika berada dibawah nilai raia-rata
dikategorikan negatif (tidak efektif)

Bila dilihat dari hasil diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai yang diatas
rata-rata {baik) berjumlah 33, sedangkan
yang dibawah rata-rata (negatif) berjumiah
11 untuk variabel X. Sedangkan untuk
variabel Y, rnaka dapat disimpuikan bahwa
nilai yang berada diatas rata-rata {positif)
berjamiah 37, sedangkan juriah responden
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yang beracla dibawah nilai rata-rata {negatif)
berjumlah 7.

Setelah mengetahui kategori dari tiap-
tiap responden, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data sebagaimana di-
uraikan berikut ini,

Analisa Data

Setelah data diketabui teniang masing-
masing kategori dari nilai responden maka
tahap berikutnya adalah menganalisis data
penelitian. Sebelum melangkah mengana-
lisis, maka perlu adanya proses analisis
vang harus dikerjakan, yaitu mengklasifi-
kasikan data dalam bentuk tabel 2 berikut:

Tabel 2
KILASIFIKASI DATA
MASING-MASING VARIABEL

Kategori
Total

No Variabel
+ -

1. Menghitung Besarnya X°

Tabel 3
KLASIFIKASI DATA
MASING-MASING VARIABEL

Variabel Terikat

Variabel Behas Jumiah

| Positif {+) Negatif (-

Positif (+) 31 2 33

Positif () | & 5 11

Jumiah 37 7 44

1 {Dakwah Dialogis 33 Il 44
2 | Pemahaman Agama| 37 7 44

Seperti disebutkan dalam bab sebe-
lumnya bahwa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini ada dua yaitn hipoteisi
kerja dan hipotesis nihil. Untuk itu, langkah
vang ditempuh selanjutnya oleh peneliti
adalah merubah hipotesis kerja menjadi
hipotesis nihil dengan bentuk sebagai
berikut; Dakwah Dialogis Melalui Radio
Tidak Efektif Terhadap Pemahaman
Agama Masyarakat Jember. Berdasarkan
kriteriz keputusan pengujian adalah: Ho
akan diterima jika X* = hasil nilai dari
perhittmgan memmijukkan lebih kecil dan
X2 pada tabel, Ho diterima apabila X? =
hasil nilai dari perhitungan menujukkan
lebih dari X? pada tabel.

Langkah seianjutmya untuk membuk-
tikan hipotesis ini adalah menghitung nilai
X? sebagaimana dijelaskan dalam uraian
berikut:

Perhitungan:
- N (ad - bo)’
"~ {a-b) (c+d) (a+c) (b+d)

44 (31x5) (2x6)*
(31+2) (6+5) (31+6) (2+5)

44 (155 - 12
33x11x37x7

44x2044%9
94017

899756
94017

=06,57

2. Menghitung Besarnya d b
Untuk menghitong besarnya d.b ini
peneliti menggunakan rumus sebagai
berikut:
db=(k-1) 1)
=(2-) (2-1)
=1ix!
=]
Dengan demikian maka d¢.b dalam
penelitian ini adalah 1 (satu)
3. Membandingkan nifai Xo? dengan Xt
pada tabel
Dengan d.b 1 datam taraf signifikan
5%, angka tabel Xt?= 3,84 jika dibanding-
kan Xo? dengan Xt?= 9,57 > 3,84, Dengan
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demikian, berdasarkan ketentusn tersebnt
maka hasil penelitian ini adalgh signifikan,
vang berarti menolak Hipotesis nihil dan
menerima Hipotesis kerja yang berbunyi
“Dakwzh dialogis melalni radio Prosalina
efektif terhadap pemahaman agama
masyarakat Jember”.

Berdasarkan analisis tersebut di atas,
maka kegiatan dakwah dialogis melalui ra-
dio Prosalina efektif terhadap pemahaman
agama masyarakat Jember
4. Menghitung tingkat efektifitas

Untuk menghitung tingkat efektifitas
dakwah dialogis melalui radio Prosalina
tethadap pemahaman agama masyarakat
Jember, maka dalam tradisi penelitian biasa
menggunakan rumus KK. Adapun cara
menghitung rumus tersebut adalah sebagai
berikut:

x2
KK=
X+N
9,57
9,57+ 44

¥

9,57
53,57

-

= 0,18

= 0,42

Jika hasil perhitungan ini dokonfir-
masikan dengan ketentuan Guilford, yang
menyatakan bahwa nilai antara 0,40-0,70
berarti menunjukan hubungan yang cukup
berarti (Syam, 1991: 119)

Dengan demikian, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa tingkat efektifitas
dakwah dialogis melalului radio Prosalina
terhadap pemahaman agama masyarakat
Jember adalah cukup berarti.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil analisia tersebut dapat
diambuil kesimpulan bahwa dakwah
dialogis melalui radio Prosalina berdasar-
kan taraf signifikansi 5%, berdasarkan
ketentuan tersebut maka hasil penelitian ini
adalah signifikan, vang berarti menolak
hipotesis oihil dan menerima hipotesis
kerja. Dengan demikian dakwah dialogis
melalni radio Prosalina efektif terhadap
pemahaman agama masyarakat Jember,
Berdasarkan perhitungan KK dengan
signifikansi 5% maka tingkat efektifitas
dakwah dialogis melalui radio Prosalina
terhadap pemahaman agama masyarakat
Jember adalzh cukup berarti.

Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,
disarankar:

1. Dakwah dialogis melalui radio perh: di-
pertahankan dan dilestariakan, scbab
efektifitasnya dapat dirasakan.

2. Agar memporoleh hasil vang lebih opti-
mal, maka acara seperti Diaparis itu
seyogyanya ditambah jadwal tayangnya,
mengingat semakin komptleksnya
permasalahan dan kebutuhan masyarakat
di bidang agama.
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